KONSEP ETIKA,
NILAI DAN
HUKUM



Etika

Dar1 bahasa Yunani ETHOS

v

Berarti norma-norma, nilai-nilai
Kaidah-kaidah dan ukuran-ukuran,
Bagi tingkah laku manusia yang baik

Menurut Aistoteles dalam bukunya
Etika Nichomacheia




Artistoteles membagi
Etika
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Terminius Techenicus Manner dan Custom

Etika dipelajari untuk Membahas etika yang
Ilmu pengetahuan yang Berkaitan dengan tata dan
Mempelajari masalah Kebiasaan (adat) yang
Perbuatan atau tindakan Melekat dilm kodrat
manuria Manusia (inherent in
Human natural)




Karena etika mempengaruhi kehidupan
Manusia sehari-hari yg berarti etika membantu
Untuk mengambil sikap dan bertindak secara

Tepat dalam menjalani hidup ini
I

\'%

etika membantu Manusia

Untuk mengambil keputusan tindakan apa yang
Perlu kitaI lakukan
Yang Perlu kita pahami bersama bahwa etika dapat
Diterapkan dalam sigala aspek kehidupan
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Drs. OP. Simorangkir : Etika pandangan manusia dalam bererilaku
Menurut ukuran dan nilai yang baik

Drs. Sidi Gajalba dlm sistematika filsafat : : Etika adalah teori tentang
Tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari segi baik dan buruk
Yang dapat ditentukan oleh akal.

Drs. H. Burhanudin Salam: Etika cabang filsafat yang yang berbicara
Mengenai nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia :

[lmu tentang apa yang baik dan buruk, tentang hak dan kewajiban moral
Kumpulan asas/nilai yang berkenaan dengan akhlak
Nilai mengenai yang benar dan yang salah yang dianut masyarakat




Tujuan mempelajar1 Etika adalah untuk
mendapatkan konsep yang sama mengenai
penilaian baik dan buruk bagi manusia
dalam ruang dan waktu tertentu




Menurut Bertens ada 3 Jenis Makna Etika

1. Etika dalam nilai-nila1 atau norma
untuk pegangan seseorang atau kelompok
orang dalam mengatur tingkah lanku

2. Etika dalam kumpulan asas atau moral
(kode etik)

3. Etika dalam art1 1lmu tentang baik atau
buruk dalam filsafat moral




Ada 5 Ciri Khas Etika sebagai
Refleksi Kritis

. Rasional, berdasarkan pada nalar:

2. Kiristis, ingin menggali sampai ke

akarnya;
. Mendasar, membahas hal utama

. Sistematik, membahas langkah demi
langkah

. Normatif, pandangan moral yang

seharusnya




Etik : Kumpulan asas atau nila1 yg
berkenaan dgn akhlak, nilai benar atau
salah yg dianut oleh suatu gol. Masy.
Estitika, adalah cabang filsafat yg
membahas ttg nilai seni dan keindahan;

Etis : sesual dengan ajaran moral;

Ethos : Sikap dasar seseorang dlm bidang
tertentu

Itikat : Keyakinan, kepercayaan, kemauan
yang teguh
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Nilai
Sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat

Bagi kehidupan manusia baik lahir maupun batin
Menurut Filsuf A. Lalande dkk.

L/ \_\

Arti Obyektif Arti Subyektif

Sifat khas atau watak Sifat khas atau hal yang
Khusus tentang sesuatu Membuatnya lebih atau
Hal, benda atau apa saja Kurang dihargai oleh
Yg membuatknya lebih Subyek atau kelompok

Atau kurang layak dihargai
Dinilai dan dimulyakan




Unsur pokok yg saling terkait
dalam membuat sesuatu 1tu

bernilai adalah :
Menurut Sutrisno

1. Kegunaan/manfaat

2. keperluan/kepentingan
3. Penilaian/Penafsiran/
penghargaan (estimasi)
4. Kebutuhan (need)




Klasifikasi Nilai (Sutrisno)
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Nilai Nilai
Intrinsik Ekstrinsik

Harga yang

Kualitas sesuatu

dipandang hal yg dipandang
vital/penting berguna/perlu/me

dem1 adanya narik demi adanya
benda/hal demi adanya yang

tersebut lain




Nilai
Dalam
Tindakan

Nilai Alami
dgn nilai
budaya

Kategori nilai

Nilai
Ekonomi
dgn nilai
Spritual




Beberapa Pengertian Tentang Nilai

Papper (1958) : Nilai ada suatu tentang baik dan buruk

Papper (1954) : Nilai ada suatu yg menarik bagi manusia
sebagai subyek

Kluckholn (1951) : Nila1 ada hasil seleksi pengaruh perilaku

Batasan Nilai : adalah suatu yang dipentingkan
sebagai subyek , menyangkut segala sesuatu yang
baik dan yang buruk sebagai abstraksi, pandangan
atau maksud dari berbagai pengalaman dengan
seleksi perilaku yang ketat.




Ada 4 Nilai-nilai yg berkualitas

Robin M. Wiliam (1972)

Nlai mempunyai elemen
konsepsiyg lebih dalam
daripada sekedar sensasi,
emosiatau kebutuhan.

Nilai-nilai terkait dgn pengertian
yg memliki aspek emosi

_ : emosi disini mungkin sebagai

Nilai sbg. Abstrasiyang ( potensgi :

ditarik dari pengaman

seseorang

_ : Nilai mempunyai unsur
Nilai bukan tuuan nkonkrit pentingyg tdk boleh

dari tinda_kan,tapi disepelekan bagi yang
mempunyal hubunga_n _ bersangkutan.
tujuan, sebab-sebab nilai -
berfunsisbg kreteriayang Dim kenyataan nilai-nilal
memiliki tujuan. berhunungan dgn pilihan-2
tuk mengambil tindakan




Ada 3 tingkatan Nilai

(Arnold Gree)

- Perasaan (Sentimen)
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- Norma-norma Moral

- Kaakuan (Kedirian)




Menurut intensitasnya nilai-nilai
diktegorikan menjadi dua yaitu

Nilai-nilai yg tercernakan (internalized
value) : Landasan bagi reaksi yg diberikan
secara otomatisthd situasi-2 tingkah laku
ekternal dan tdk bisa dipisahkan dari
individu dan membentuk landasan bagi

nurani
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__I,_'-".Nilai-nilai yg Dominan : nilai-2 yg lebh diutamakan dari yg lainnya. \\
~ Nilaiini sgb latar belakang atau kerangka patokan bagi tingkah
laku sehari-hari.

Kreteria nilai-nilai dominan tersebut :
a. Luas tindakannga pengaruh pada aktivitas total dari
sistem tersebut
b. Lama tindakannya dirasakan oleh kelompok
c. Gigih tindaknya diperjuangkan atau dipertahankan
\_ d. Prestise bagi org-2 yg menganut nilai-nilai tersebt.
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Hukum

Menurut Aristoteles

Kumpulan peraturan yang tidak hanya mengikat
mengikat masyarakat dan termasuk hakim

Pendapat Lain
Peraturan perundangan yang dibuat dan ditetapkan oleh

kekuasaan dlm mengatur pergaulan dan interaksi
kehidupan bernasyarakat

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

1. Peraturan atau adat, yg secara resmi dianggap mengikat dan
dikukuhkan oleh penguasa, pemerintah atau otoritas

2. UU, peraturan dan sebagainya mengatur kehidupan masy.

3. Patokan (kaidah, ketentuan)

4. Keputusan (pertimbangan) yg ditentukan oleh hakim dlm

pengadilan (vonis)




Hubungan Etika, Nilai dan Hukum

1. Etika dan Hukum mempunyai
tujuan yang sama (menciptakan kehidupan masya. Yg

harmonis dan humanis

2. Timbul karena adanya interaksi antar manusia

3. Kedudukan Etika dan Nilai lebih tinggu dart Hukum

4. Persamaan Etika dan Huku :

a. Sbg instrumen untuk mengatur kehidupan masyarakat

b. Obyek kajian tingkah laku maanusia

c. memiliki hak dan kewajiban sbg anggota masyakata agar
tidak saling merugikan

d. bersumber pada hasil pemikiran para pakar/ahli dan
pemikiran empiris




Perbedaan Etika Profesi dan Hukum

Berlaku pad suatu lingkungan Berlaku untuk seluruh masyarakat
kelompok atau profesi

Dibuat untuk mengatur tata tertib ~ Dibuat oleh badan pemerintah yang
(kesepakatan profesi), bukan mempunyal wewenang hukum, atas
kehendak masyarakat dan negara  kehendak masyarakat dan negara
tidak dapat membatalkan

Tertulis sebahagian saja, sesuai Semua hukum tertulis secara rinci,
dengan kebutuhan pemenuhan sistematis, dalam kitab UU atau berbentuk
standard pelayanan profesi peraturan-peraturan

Pelanggaran dan sanksi diselsaikan Pelanggaran dan sanksi diselesaikan
melalui dewan ahli/ majelis melalui pengadilan dan dilaksanakan
kehormatan dengan paksa.
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